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Abstrak 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL 

SERTA UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETIL 

ASETAT DAUN Ochna kirkii Oliv.  

 

Brianita Dwi Oktaviani 

1504015068 

 

Ochna adalah genus yang terdiri dari 86 spesies pohon cemara, semak dan semak 

belukar. Keluarga ini ditandai dengan adanya flavonoid, biflavonoid dan 

terpenoid. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar fenolik dan flavonoid 

total serta aktivitas antioksidan dari ekstrak etil asetat daun O.kirkii Oliv. 

Kandungan fenolik total dilakukan dengan pereaksi Folin-Ciocalteu yang hasilnya 

dinyatakan dalam ekuivalen asam galat (mgGAE/g ekstrak). Hasil yang diperoleh 

678,526 mgGAE/g. Flavonoid total dilakukan dengan metode aluminium klorida 

(AlCl3) yang dinyatakan dalam ekuivalen kuersetin. Hasil yang diperoleh 4,253 

mgQE/g. Aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH 

(2,2-difenil-1-pikrihidrazil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil 

asetat daun O.kirkii memiliki nilai IC50 sebesar 45,6967 µg/mL sedangkan 

kuersetin sebagai pembanding memiliki nilai IC50 sebesar 10,20 µg/mL. Nilai IC50 

menunjukkan konsentrasi senyawa antioksidan yang dapat menyebabkan 

hilangnya radikal bebas DPPH. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etil asetat daun O.kirkii memiliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kuersetin. 

 

Kata kunci : Ochna kirkii Oliv, Fenolik, Flavonoid, Antioksidan, DPPH, 

Kuersetin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Senyawa metabolit sekunder merupakan sumber bahan kimia yang tidak akan 

pernah habis, sebagai sumber inovasi dalam penemuan dan pengembangan obat-

obat baru ataupun untuk menunjang berbagai kepentingan industri. Berbagai jenis 

tumbuhan mengandung senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, 

alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, dan lain-lain. Senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat dalam tumbuhan merupakan zat bioaktif yang berkaitan dengan 

kandungan kimia dalam tumbuhan, sehingga sebagian tumbuhan dapat digunakan 

sebagai bahan obat. Tanpa adanya suatu senyawa bioaktif dalam tumbuhan secara 

umum tumbuhan tersebut tidak dapat digunakan sebagai obat (Salmia 2016). 

 Salah satu tanaman dari alam yang berkhasiat sebagai obat adalah tanaman 

dari keluarga Ochnaceae. Ochna adalah genus yang terdiri dari 86 spesies pohon 

cemara, semak dan semak belukar. Keluarga ini ditandai dengan adanya 

flavonoid, biflavonoid dan terpenoid sebagai metabolit sekunder utama. Beberapa 

penelitian pada spesies Ochna lainnya yang telah dilakukan mengungkapkan 

bahwa fitokimia yang terkandung dalam genus ini terutama merupakan glikosida, 

saponin, steroid, flavon, dan asam lemak (Kumar 2014).  

 Genus Ochna (Ochnaceae) terdiri dari 86 spesies yang terdistribusi di Asia 

tropis, Afrika, dan Amerika (Reddy 2008). Di Indonesia Ochna kirkii merupakan 

tanaman yang sering dibudidayakan sebagai tanaman hias atau ornamen taman. 

Ochna kirkii digunakan sebagai obat di daerah Afrika dan India, contohnya di 

Malabar, Afrika Selatan rebusan dari daun dan kulit dicampur dengan susu dan air 

untuk mengatasi sakit perut dan muntah-muntah (Clay 1987). 

 Flavonoid dapat dimasukkan sebagai senyawa polifenol karena mengandung 

dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa 

(Hanani 2015).  

 Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat proses oksidasi, 

yaitu suatu reaksi kimia yang mentransfer elektron dari satu zat ke oksidator. 
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Reaksi oksidasi dapat menghasilkan radikal bebas dan memicu reaksi rantai 

sehingga menyebabkan kerusakan sel tubuh dan ketengikan (Brown 2000).  

 Salah satu sumber antioksidan alami yang terdapat dalam tumbuhan adalah 

senyawa fenolik. Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih 

gugus hidroksil yang menempel pada cincin aromatik. Diantara sekian banyak 

senyawa fenolik tumbuhan yang diketahui, golongan flavonoid merupakan 

golongan terbanyak yang bersifat sebagai antioksidan. Kemampuan flavonoid 

untuk menghambat radikal bebas terjadi karena adanya gugus hidroksi fenolik 

dalam struktur molekulnya (Cuvelier, Richard dan Besset, 1992). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kumar (2014) yang 

menyatakan bahwa keluarga Ochnaceae ditandai dengan adanya flavonoid, 

biflavonoid dan terpenoid sebagai metabolit sekunder utama, maka tanaman 

Ochna kirkii yang merupakan genus Ochna dapat dilakukan penelitian terkait 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung serta potensi sebagai antioksidan. 

Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan dilakukan uji penetapan kadar 

fenolik dan kadar flavonoid total, serta aktivitas antioksidan pada tanaman Ochna 

kirkii, sehingga potensi tumbuhan ini sebagai bahan baku obat untuk pencegahan 

maupun pengobatan berbagai penyakit dapat lebih dikembangkan. 

B. Permasalahan Penelitian  

 Berapakah kadar fenolik dan kadar flavonoid total, serta aktivitas antioksidan 

yang terdapat pada ekstrak bertingkat etil asetat daun Ochna kirkii? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik dan kadar flavonoid 

total, serta aktivitas antioksidan yang terkandung dalam ekstrak etil asetat sebagai 

hasil ekstraksi bertingkat daun Ochna kirkii. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber atau rujukan data 

ilmiah bagi peneliti lanjutan tentang kadar fenolik dan flavonoid total serta 

aktivitas antioksidan yang terkandung pada ekstrak etil asetat daun Ochna kirkii. 
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